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Abstract
Technical planning of the program carried out in East Kalimantan province are still using Component Analysis Method ISO 1732-1989-F with manual calculation. Along with the development of technology, Technical Directorate of the Directorate General of Highways, Ministry of Public Works introduced a new method using software such as Flexible Pavement Design Software (SDPJL) in 2011. The purpose of this study was to compare the additional overlay on flexible pavement using Component Analysis Method ISO 1732-1989-F and Flexible Pavement Design Software (SDPJL).

Location of the study was conducted on roads Santan-Bontang in East Kalimantan province. Primary data used is the Land Capability (CBR value), Road Condition Index (RCI), and the geometric path which was held on 14 and 15 February 2013. Secondary data traffic Daily Average (LHR), Deflection (Benkelman beam), climate and temperature data obtained from the Planning and Monitoring Unit of National Roads (P2JN) East Kalimantan. From these data, overlay is calculated using Component Analysis Method SNI 1732-1989-F and Flexible Pavement Design Software (SDPJL).

Overlay of additional analysis calculations using the obtained thick Component Analysis Method AC-WC 4 cm and AC-BC 2.35 cm, while the overlay of additional calculations using the method of Flexible Pavement Design Software (SDPJL) obtained thick AC-WC 4 cm and AC-BC 13 cm. Differences the calculation caused of parameters the data used.

Keywords: overlay, flexible pavement, component analysis method, the method SDPJL
Abstrak
Program perencanaan teknis jalan yang dilakukan di Propinsi Kalimantan Timur masih menggunakan perhitungan secara manual. Seiring dengan perkembangan teknologi, Direktorat Bina Teknik Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum telah memperkenalkan metode baru menggunakan perangkat lunak berupa Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) pada tahun 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai tebal lapis tambahan (overlay) dengan menggunakan metode Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) serta mensosialisasikan metode tersebut. Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Santan-Bontang propinsi Kalimantan Timur. Data primer yang digunakan adalah Daya Dukung Tanah (nilai CBR), Road Condition Index (RCI), dan geometrik jalan yang dilaksanakan pada tanggal 14 dan 15 Februari 2013. Data sekunder berupa data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR), Lendutan (benkelman beam), data temperatur dan iklim yang diperoleh dari Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Propinsi Kalimantan Timur. Dari analisis perhitungan tebal lapis tambahan dengan menggunakan metode Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) diperoleh tebal AC-WC 4 cm dan AC-BC 13 cm.
Kata kunci: lapis tambahan, perkerasan lentur, metode SDPJL
1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memegang peranan sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa. Keberadaan jalan sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil. 

Jalan memiliki umur layan atau umur rencana. Jika umur layan telah terlampaui, maka perlu adanya suatu lapisan tambahan (overlay) untuk meremajakan struktur perkerasan. Overlay digunakan sebagai pemeliharaan jalan untuk meningkatkan struktur perkerasan sudah menurun. 

Program perencanaan teknis jalan yang dilakukan di Propinsi Kalimantan Timur masih menggunakan perhitungan secara manual. Seiring dengan perkembangan teknologi, Direktorat Bina Teknik Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum telah memperkenalkan metode baru menggunakan perangkat lunak berupa Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) pada tahun 2011.
2. LANDASAN TEORI
2.1. Dasar Teori
1.1.1. Jalan
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 tahun 2006, jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air.
1.1.1 Jaringan Jalan
Jaringan jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarkis. Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 tahun 2006 tentang jalan, sistem jaringan jalan di Indonesia dapat dibedakan menjadi berikut ini:

a. Sistem jaringan jalan primer adalah sistem jaringan jalan yang disusun berdasarkan rencana tata ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional.

b. Sistem jaringan jalan sekunder adalah sistem jaringan jalan yang disusun berdasarkan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota.
1.1.2 Fungsi Jalan
Berdasarkan fungsinya, jalan dibedakan menjadi jalan arteri, jalan kolektor, dan jalan lokal. Jalan arteri adalah jalan yang melayani angkutan umum dengan ciri-ciri pelayanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien. Jalan kolektor adalah jalan yang melayani angkutan pengumpulan/pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi. Jalan lokal adalah jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 tahun 2006).
1.1.3 Umur Rencana Jalan
Dalam perencanaan perkerasan jalan, umur rencana di Indonesia pada umumnya ditetapkan 10 tahun. Sedangkan untuk pemeliharaan berkala dan peningkatan, umur rencana ditetapkan 5 tahun. Menurut Silvia Sukirman (1999) umur rencana perkerasan jalan adalah jumlah tahun dari saat jalan tersebut dibuka untuk lalu lintas kendaraan sampai diperlukan suatu perbaikan yang bersifat struktural (sampai diperlukan overlay lapisan perkerasan).
1.1.4 Beban Lalu Lintas Jalan
Jenis kendaraan yang memakai jalan beraneka ragam, bervariasi baik ukuran, berat total, konfigurasi dan beban sumbu. Berdasarkan Pedoman Interim No. 002/P/BM/2011 tentang Desain Perkerasan Jalan Lentur Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, pengelompokkan jenis kendaraan untuk perencanaan tebal perkerasan dapat dillihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Penggolongan Jenis Kendaraan

	No
	Jenis Kendaraan
	Golongan
	Konfigurasi

	1.
	Sedan, jeep, station wagon
	2
	1.1

	2.
	Pick-up, combi
	3
	1.2L

	3.
	Truk 2 as (L), micro truk, mobil hantaran
	4
	1.2L

	4.
	Bus kecil
	5a
	1.2L

	5.
	Bus besar
	5b
	1.2

	6.
	Truk 2 as (H)
	6
	1.2H

	7.
	Truk 3 as
	7a
	1.2.2

	8.
	Trailer 4 as, truk gandengan
	7b
	1.2+2.2

	9.
	Truk semi Trailer
	7c
	1.2.2+2.2


Beban standar merupakan beban sumbu tunggal beroda ganda seberat 18.000 pon (8,16 ton), sehingga semua beban lainnya dapat diekivalensikan ke beban standar. Menurut Manual Pemeriksaan Jalan Dengan Alat Benkelman Beam Pd. T-05-2005-B rumus untuk menentukan angka ekivalen beban sumbu sebagai berikut:
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1.2 Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan-lapisan perkerasan bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari empat lapisan, antara lain seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lapisan Perkerasan Lentur
1.3 Perencanaan Lapis Tambahan (Overlay)
Perencanaan lapis tambahan (overlay) merupakan penentuan ketebalan dari lapisan aspal atau lapisan butir yang akan melapisi perkerasan yang ada. Tujuannya untuk meningkatkan kekuatan struktur perkerasan agar dapat melayani lalu lintas yang direncanakan selama kurun waktu yang akan datang.
2 METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Santan – Bontang Sta. 80+000 sampai dengan Sta. 85+000 Provinsi Kalimantan Timur.
3.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer 
Data primer diperoleh dengan teknik survei dan pengamatan langsung di lapangan. Dalam penelitian ini data primer yang dibutuhkan adalah RCI (Road condition Index), daya dukung tanah dengan alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer), dan kondisi jalan.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh langsung dari Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Propinsi Kalimantan Timur. Data tersebut meliputi: lalu lintas harian rata-rata (LHR), lendutan (benkelman beam), temperatur, dan kondisi iklim.

3.3 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul baik data primer maupun data sekunder kemudian dianalisis dengan metode Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL). Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:

a. Menu Awal

Langkah pertama adalah membuka perangkat Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL).

b. Isian Data

Memasukkan data perencanaan sesuai dengan kebutuhan lapangan sesuai kolom yang diminta, berupa data umum, data kondisi jalan, data surveyor, data perencana (designer), dan data proses sorting.

c. Input Desain Data Ruas Jalan dan Data Lalu Lintas

Input desain data ruas jalan meliputi lebar existing, lendutan, desain lendutan, RCI, CBR, temperatur perkerasan aspal, dan tebal lapis aspal existing. Sedangkan input data lalu lintas meliputi tahun survei, tahun pembukaan jalan, umur rencana, tingkat pertumbuhan lalu lintas dan data lalu lintas. Data dimasukan sesuai kolom yang diminta. 

d. Analisis Lalu Lintas (Traffic Analysis)

Analisis lalu lintas adalah analisis tentang distribusi beban kendaraan dan faktor perusakan akibat beban kendaraan. 

e. Analisis Ruas Jalan
Pada tahap ini, data lapangan lebar jalan, lendutan, RCI (Road Condition Index), CBR (daya dukung tanah) dan data lapangan (hasil survei) dikoreksi dengan kondisi lapangan. 

f. Pengelompokan Data Lapangan

Pada tahap ini adalah awal proses lapangan, yaitu pengelompokan data lapangan (lebar perkerasan, lendutan, CBR, dan RCI) dalam grafik. 

g. Hasil Sorting
Setelah sampai pada tahap ke-6, kemudian akan diperoleh hasil sorting dalam bentuk tabel.

h. Proses Desain

Tahap ini adalah memasukkan data kondisi jalan (jenis perkerasan) dan menghitung nilai sisa perkerasan lama pada isian yang diminta.

i. Proses Keluaran (Output)

Tahapan berikutnya adalah running data atau memproses hasil masukan data untuk mendapatkan hasil keluaran Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL).
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Data primer pada penelitian ini adalah hasil survei lapangan meliputi daya dukung tanah menggunakan alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer), RCI (Road Condition Index, dan kondisi ruas jalan. Data sekunder diperoleh dari Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Propinsi Kalimantan Timur yang meliputi data lalu lintas harian rata-rata (LHR) tahun 2012, data lendutan (benkelman beam), data temperatur dan komdisi iklim. Data-data tersebut disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1 Input Data SDPJL
	No. Ruas
	Km / Sta
	Lebar Jalan Existing
	Lendutan
0.2 m
	Lendutan
6 m
	RCI
	CBR
	Temperatur
Aspal
	Tebal Aspal
Existing

	36.013
	80,000
	6
	3.60
	5.90
	7
	7.74
	32
	5

	36.013
	80,200
	6
	3.80
	6.30
	6
	9.15
	32
	5

	36.013
	80,400
	6
	3.40
	5.30
	5
	6.03
	32
	5

	36.013
	80,600
	6
	2.60
	5.80
	5
	5.74
	32
	5

	36.013
	80,800
	6
	3.90
	7.00
	6
	6.15
	32
	5

	36.013
	81,000
	6
	4.40
	7.20
	6
	9.51
	32
	5

	36.013
	81,200
	6
	3.40
	6.50
	6
	5.87
	32
	5

	36.013
	81,400
	6
	5.20
	7.70
	7
	5.64
	32
	5

	36.013
	81,600
	6
	2.00
	5.80
	5
	6.32
	32
	5

	36.013
	81,800
	6
	2.90
	5.70
	7
	6.56
	32
	5

	36.013
	82,000
	6
	2.70
	5.80
	5
	5.74
	32
	5

	36.013
	82,200
	6
	1.60
	4.30
	4
	6.10
	32
	5

	36.013
	82,400
	6
	2.80
	6.10
	5
	6.08
	32
	5

	36.013
	82,600
	6
	3.50
	6.10
	4
	7.71
	32
	5

	36.013
	82,800
	6
	1.20
	2.50
	4
	7.04
	32
	5

	36.013
	83,000
	6
	1.40
	2.00
	4
	6.67
	32
	5

	36.013
	83,200
	6
	2.60
	4.60
	5
	6.45
	32
	5

	36.013
	83,400
	6
	1.30
	2.20
	5
	6.03
	32
	5

	36.013
	83,600
	6
	1.40
	2.70
	7
	5.80
	32
	5

	36.013
	83,800
	6
	1.30
	3.50
	6
	8.05
	32
	5

	36.013
	84,000
	6
	2.00
	3.70
	5
	6.03
	32
	5

	36.013
	84,200
	6
	1.50
	2.70
	5
	5.96
	32
	5

	36.013
	84,400
	6
	1.80
	3.70
	6
	7.58
	32
	5

	36.013
	84,600
	6
	2.90
	3.70
	6
	5.92
	32
	5

	36.013
	84,800
	6
	0.30
	1.00
	7
	6.43
	32
	5

	36.013
	85,000
	6
	0.40
	1.30
	4
	7.58
	32
	5


Tabel 2 Input Data Lalu-lintas SDPJL
	Jenis Kendaraan
	Jumlah 

	Car
	167

	Utility
	234

	Small Bus
	57

	Large Bus
	4

	Light Truck (2 axle)
	109

	Medium Truck (2 axle)
	66

	Heavy Truck (3 axle or more)
	16


4.2 Analisis dan Pembahasan
Perhitungan tebal lapis tambahan (overlay) dengan menggunakan Metode Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) adalah sebagai berikut:
1. Menu Awal

Langkah pertama adalah membuka Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL) Versi 1.1, sehingga pada layar monitor akan muncul tampilan seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Menu Utama SDPJL
2. Isian Data
Untuk memulai proses desain, terlebih dahulu data awal lapangan dimasukkan ke dalam kolom isian data. Keterangan tentang proyek, data di lapangan, data surveyer, dan data perencanaan diisi sesuai dengan kebutuhan di lapangan seperti Gambar 3.
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LENGKAPI DATA 

DARI KE

NO RUAS       : 34.013 80.000 85.000

   DATA UMUM NO RUAS       :

   NO. LINK             : 34.0130

NO RUAS       :

   NO.PAKET : PJ 1

   PROVINSI : KALIMANTAN TIMUR

         TITIK PENGUKURAN

   NAMA PAKET : SANTAN - BONTANG

   DATUM  : SMD.80.000

Km AWAL       : 80.000

   NAMA PROYEK : APBN 2013

Km AKHIR      : 85.000

   PERKERASAN EXISTING : 1

INTERVAL      : 200m

    FUNGSI JALAN 1

     Soil Cement (Yes=1,No=0)      : 0

K = faktor koreksi lendutan berdasarkan subruas/seksi jalan

K untuk jalan Arteri =  2.00

   DATA GEOMETRIK  K untuk jalan kolektor =  1.64

   DATAR (%) : 10

K untuk jalan lokal =  1.28

   BUKIT  (%) : 50

K         = 2.00 Jalan Arteri

   GUNUNG  (%) : 40

   CUACA                         : 1

Koreksi Musim   = 0.9

   BEBAN GANDAR          : 8.16

TPRT                  = 35.2

   DATA SURVEYER Survey BB

   KANTOR SURVEYOR  

: SAMARINDA

Beban Gandar dilapangan 8.2  ton

   PIMPINAN SURVEY     

: FANI HIDAYAT FIKRI

Skala Dial 0.010

   DATA PERENCANA(DESIGNER) Koefesien ukuran alat BB 2

   PERENCANA : PT.HANAMARINDA

   KANTOR : SAMARINDA

   TANGGAL DATA :

14 FEBRUARI 2013

Jenis

Perkerasan rencana 1AC WC

LANJUT 1


gambar 3. Isian Data SDPJL
3. Input Desain Data Ruas Jalan dan Data Lalu Lintas
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TRAFFIC ANALYSIS

Tabel Koefesien distribusi kendaraan

Project Name : APBN 2013

Package Name : SANTAN - BONTANG

Province : KALIMANTAN TIMUR 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

Link No. : 34.013 1 1 1 1 1

Year of Survey : 2012 2 0.6 0.5 0.7 0.5

Year of Opening : 2014 3 0.4 0.4 0.5 0.475

Life Period (years) : 5 4 0.3 0.45

Traffic Growth (%) : 6 5 0.35 0.425

6 0.2 0.4

USING THE RDM's Vehicle Damage Factor

Hasil survey

Vehicle Type AADT VDF ESA Vehicle Type AADT AADT RENCANA

Car 84 0.0001 0.01 Car 167 84

Utility 117 0.0030 0.35 Utility 234 117

Small Bus 29 0.1175 3.35 Small Bus 57 29

Large Bus 2 0.8139 1.63 Large Bus 4 2

Light Truck (2 axle) 55 0.2746 14.97 Light Truck (2 axle) 109 55

Medium Truck (2 axle) 33 2.1974 72.51 Medium Truck (2 axle) 66 33

Heavy Truck (3 axle or more) 8 3.6221 28.98 Heavy Truck (3 axle or more) 16 8

Mid-Life AADT in 2017 424

Design Axle Load (x10^6) 0.37

Kendaraan ringan Kendaraan berat Jumlah lajur

LANJUT 3


Kolom isian data ruas jalan diisi sesuai data yang didapat dari lapangan. Data lapangan meliputi lebar existing, lendutan, RCI, CBR, temperatur, dan tebal lapisan aspal existing.  
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  Nama Kontrak     :  Santan - Bontang

  Nomor Kontrak  :   PJ 1       Propinsi: Kalimantan Timur

Rata- Len- Desain Temperatur Len- Desain Tebal

Lebar rata dutan len- Desain permukaan  dutan len- Lp Aspal

N0 Sta Existing Lebar B/Beam dutan Desain CBR CBR Aspal B/Beam dutan Existing

RUAS (km) (m) (m) 6 m RCI RCI (%) (%) 0.20 m (mm) Max 15 cm

(mm) (mm) (cm)

34.013 80.000 6 6.00 2.02 3 75.46154 7.74 5 32 1.23 0.84 5

34.013 80.200 6 6.00 2.15 3 65.46154 9.15 5 32 1.30 0.84 5

34.013 80.400 6 6.00 1.81 3 55.46154 6.03 5 32 1.16 0.84 5

34.013 80.600 6 6.00 1.98 3 55.46154 5.74 5 32 0.89 0.84 5

34.013 80.800 6 6.00 2.39 3 65.46154 6.15 5 32 1.33 0.84 5

34.013 81.000 6 6.00 2.46 3 65.46154 9.51 5 32 1.50 0.84 5

34.013 81.200 6 6.00 2.22 3 65.46154 5.87 5 32 1.16 0.84 5

34.013 81.400 6 6.00 2.63 3 75.46154 5.64 5 32 1.78 0.84 5

34.013 81.600 6 6.00 1.98 3 55.46154 6.32 5 32 0.68 0.84 5

34.013 81.800 6 6.00 1.95 3 75.46154 6.56 5 32 0.99 0.84 5

34.013 82.000 6 6.00 1.98 3 55.46154 5.74 5 32 0.92 0.84 5

34.013 82.200 6 6.00 1.47 3 45.46154 6.10 5 32 0.55 0.84 5

34.013 82.400 6 6.00 2.09 3 55.46154 6.08 5 32 0.96 0.84 5

34.013 82.600 6 6.00 2.09 3 45.46154 7.71 5 32 1.20 0.84 5

34.013 82.800 6 6.00 0.85 3 45.46154 7.04 5 32 0.41 0.84 5

34.013 83.000 6 6.00 0.68 3 45.46154 6.67 5 32 0.48 0.84 5

34.013 83.200 6 6.00 1.57 3 55.46154 6.45 5 32 0.89 0.84 5

34.013 83.400 6 6.00 0.75 3 55.46154 6.03 5 32 0.44 0.84 5

34.013 83.600 6 6.00 0.92 3 75.46154 5.80 5 32 0.48 0.84 5

34.013 83.800 6 6.00 1.20 3 65.46154 8.05 5 32 0.44 0.84 5

34.013 84.000 6 6.00 1.26 3 55.46154 6.03 5 32 0.68 0.84 5

34.013 84.200 6 6.00 0.92 3 55.46154 5.96 5 32 0.51 0.84 5

34.013 84.400 6 6.00 1.26 3 65.46154 7.58 5 32 0.62 0.84 5

34.013 84.600 6 6.00 1.26 3 65.46154 5.92 5 32 0.99 0.84 5

34.013 84.800 6 6.00 0.34 3 75.46154 6.43 5 32 0.10 0.84 5

34.013 85.000 6 6.00 0.44 3 45.46154 7.58 5 32 0.14 0.84 5

LANJUT 4

[image: image6.emf]DATA RUAS JALAN

Len- Desain Tempratur Tebal

Lebar dutan len- Perke- Lp Aspal

N0 Sta Existing B/Beam dutan RCI CBR rasan Existing

RUAS (km) (m) 0.2 m 6 m (%) Aspal Max 15 cm

(mm) (mm) (cm)

34.013 80.000

6.00 36 59 7 8 32 5

34.013 80.200

6.00 38 63 6 9 32 5

34.013 80.400

6.00 34 53 5 6 32 5

34.013 80.600

6.00 26 58 5 6 32 5

34.013 80.800

6.00 39 70 6 6 32 5

34.013 81.000

6.00 44 72 6 10 32 5

34.013 81.200

6.00 34 65 6 6 32 5

34.013 81.400

6.00 52 77 7 6 32 5

34.013 81.600

6.00 20 58 5 6 32 5

34.013 81.800

6.00 29 57 7 7 32 5

34.013 82.000

6.00 27 58 5 6 32 5

34.013 82.200

6.00 16 43 4 6 32 5

34.013 82.400

6.00 28 61 5 6 32 5

34.013 82.600

6.00 35 61 4 8 32 5

34.013 82.800

6.00 12 25 4 7 32 5

34.013 83.000

6.00 14 20 4 7 32 5

34.013 83.200

6.00 26 46 5 6 32 5

34.013 83.400

6.00 13 22 5 6 32 5

34.013 83.600

6.00 14 27 7 6 32 5

34.013 83.800

6.00 13 35 6 8 32 5

34.013 84.000

6.00 20 37 5 6 32 5

34.013 84.200

6.00 15 27 5 6 32 5

34.013 84.400

6.00 18 37 6 8 32 5

34.013 84.600

6.00 29 37 6 6 32 5

34.013 84.800

6.00 3 10 7 6 32 5

34.013 85.000

6.00 4 13 4 8 32 5


Gambar 4. Input Data Ruas Jalan

Data lalu lintas adalah perencanaan lalu lintas harian rata-rata. Data diisi sesuai dengan kondisi lapangan meliputi:

a. Year of Survey diisi tahun pengamatan yaitu tahun 2012.

b. Year of Opening diisi awal tahun rencana yaitu tahun 2014.

c. Life Period (years) diisi umur rencana 5 tahun.

d. Traffic Growth (%) diisi pertumbuhan lalu lintas 6%.
[image: image7.emf]DATA LALU LINTAS

Tabel Koefesien distribusi kendaraan

1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

1 1 1 1 1

2 0.6 0.5 0.7 0.5

3 0.4 0.4 0.5 0.475

4 0.3 0.45

5 0.35 0.425

6 0.2 0.4

Year of Survey : 2012

Year of Opening : 2014

Life Period (years) : 5

Traffic Growth (%) : 6

Vehicle Type AADT AADT RENCANA

Car 167 84

Utility 234 117

Small Bus 57 29

Large Bus 4 2

Light Truck (2 axle) 109 55

Medium Truck (2 axle) 66 33

Heavy Truck (3 axle or more) 16 8

Catatan  : Untuk mengisi kolom  "AADT RENCANA"

Sesuaikan formula yang ada dengan jumlah Lajur dan Jenis Kendaraan (tabel diatas)

Jumlah lajur Kendaraan ringan Kendaraan berat

LANJUT 2


Gambar 5. Input Data Lalu Lintas
4. Analisis Lalu Lintas (Traffic Analisys)
 Kolom isian analisis lau lintas akan terisi secara otomatis, seperti Gambar 6.
[image: image8.emf]Analisa Lalu Lintas bersumber pada Pedoman Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur (Pt T-01-2002-B)" hal 7 dari 37 yang tertulis wt = w18 x [(1+g)^(n-1)] / g.

TRAFFIC ANALYSIS

Tabel Koefesien distribusi kendaraan

Project Name : APBN 2013

Package Name : SANTAN - BONTANG

Province : KALIMANTAN TIMUR 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

Link No. : 34.013 1 1 1 1 1

Year of Survey : 2012 2 0.6 0.5 0.7 0.5

Year of Opening : 2014 3 0.4 0.4 0.5 0.475

Life Period (years) : 5 4 0.3 0.45

Traffic Growth (%) : 6 5 0.35 0.425

6 0.2 0.4

USING THE RDM's Vehicle Damage Factor

Hasil survey

Vehicle Type AADT VDF ESA Vehicle Type AADT AADT RENCANA

Car 84 0.0001 0.01 Car 167 84

Utility 117 0.0030 0.35 Utility 234 117

Small Bus 29 0.1175 3.35 Small Bus 57 29

Large Bus 2 0.8139 1.63 Large Bus 4 2

Light Truck (2 axle) 55 0.2746 14.97 Light Truck (2 axle) 109 55

Medium Truck (2 axle) 33 2.1974 72.51 Medium Truck (2 axle) 66 33

Heavy Truck (3 axle or more) 8 3.6221 28.98 Heavy Truck (3 axle or more) 16 8

Mid-Life AADT in 2017 424

Design Axle Load (x10^6) 0.37

Kendaraan ringan Kendaraan berat Jumlah lajur

LANJUT 3


Gambar 6. Analisis Lalu Lintas (Traffic Analisys)
5. Analisis Ruas Jalan
Tahap ini data lapangan hasil survei dikoreksi dengan kondisi lapangan. Masukan data akan terisi secara otomatis.

Gambar 7. Analisis Ruas Jalan

6. Pengelompokan Data
Tahap ini adalah awal proses lapangan. Data data lebar perkerasan, lebar rencana, data lendutan, RCI, dan CBR akan muncul dalam bentuk grafik.

[image: image9.emf]  Nama Kontrak     :  Santan - Bontang

  Nomor Kontrak  :   PJ 1       Propinsi: Kalimantan Timur

KELOMPOK DARI KE
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Gambar 8. Grafik Lebar Perkerasan dan Lebar Rencana
Setelah proses pengelompokan data selesai, kemudian akan didapat hasil sorting yang merupakan rata-rata pengelompokan dari grafik sebelumnya.

[image: image10.emf]  Nama Kontrak     :  Santan - Bontang

  Nomor Kontrak  :   PJ 1 Propinsi : Kalimantan Timur

Lendutan

Sta. Lebar Desain yg

No. Rata-rata Lendutan  Rata-rata Desain digunakan

Ruas Dari Ke (m) (mm) RCI CBR (%) (titik)

34.0130 80.000 85.000 6.00 2.86 6 5.4

6
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Gambar 9. Hasil Sorting
7. Proses Desain
Tahap akhir dari proses ini adalah proses desain, melengkapi data kondisi jalan dan menghitung nilai sisa perkerasan lama. Apabila seluruh data yang dibutuhkan telah selesai diisi, kemudian di run.
[image: image11.emf]DIREKTORAT BINA TEKNIK                          DESIGN DATA RECORD 

PROGRAM KOMPUTER SPPJL LINK No.            : 34.0130 Jalan Arteri

NOVEMBER 2009 CONTRACT No.   : PJ 1

SUBDIT PENYIAPAN STANDAR DAN PEDOMAN PROVINCE       : Kalimantan Timur

CONTRACT NAME  : Santan - Bontang

LINK INPUT DATA  CHAINAGE DATUM   : Smd.80.000

Design Life (Years)                 = 5 PROJECT NAME        : APBN 2013

Midlife Year                           = 2017

Midlife ADT                            = 2908

Lebar perkerasan  rencana  = 6

Lebar rencana Bahu jalan     = 0

Soil Cement (Yes=1,No=0)     = 0 DATA  PERENCANAAN

Materials Waste Factor          = 1.00 TANGGAL DATA 16 JANUARI 2013

Widening   ( 1 = yes , 0 = no )= 0 TANGGAL DESAIN

PERENCANA PT.HANAMARINDA

KANTOR SAMARINDA

LEMBAR INPUT DESAIN

Jenis Lebar Sisa tebal Lendu      Lebar

Perke- Jalan Perkrsan CBR -tan Tinggi CBR  Bahu Jln LHR DAL

 No.        Rangkaian Jarak rasan yg ada  yg ada existingB/Beam Pening pelebaran   Existing (design axle

 Ruas        Sta ke Sta Stasiun yg ada (Rata²) (Eq Gr)  IRI -gian Ki Ka  load)

 (km)     ke  (km)   (km) (m) (cm) (%) (mm) (cm) (m) (m) (juta esa)

34.0130 80.000 85.000 5.000 9 6.00

39

5.4 2.86 7.6

424 0.37


Gambar 10. Proses Desain
8. Hasil Keluaran (Output)
Setelah data melalui proses running, akan muncul keluaran seperti pada Gambar 11 diperoleh data perencanaan tebal lapis tambahan (overlay) dengan ketebalan AC-WC 4 cm, dan AC-BC 13 cm.
[image: image12.emf]   No. Kontrak : PJ 1    Nama Kontrak : Santan - Bontang Rangkaian Stasiun diukur dari Smd.80.000

     Lebar Perkerasan (m)

Pelebaran Jalan

    Jenis dan

Jarak      J a l a n       Bahu Jalan      ketebalan 

No.       Rangkaian Stasiun     bahu jalan

Ruas  Stasiun ke Stasiun ke Lebar    Lebar Rata²  Permukaan Sub Sub  Pondasi  Pondasi  Urugan

Stasiun Rata²  Lebar      yang ada  Lebar Permukaan 1 Permukaan 2   Bawah     (kiri/kanan)

yang ada  Disain   Kiri  Kanan Disain

        (km) (km) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm)

34.0130   80+000  to   85+000  5.00 6.00 6.00 0.00 0.00 2.00 4.0 AC WC 13.0 AC BC  20 Agg S

Jenis dan Ketebalan Lapis Perkerasan 

Aspal Gravel or SC


Gambar 11. Hasil Keluaran (Output)
4 SIMPULAN
Hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dilakukan pada Ruas Suryanata  – Patung Lembuswana Propinsi Kalimantan Timur Sta. 02+000 sampai dengan 04+000, diperoleh tebal lapis tambahan (overlay) AC-WC 4 cm, dan AC-BC 13 cm.
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